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Abstrak
 

PenuliSan Skripsi ini bertujuan: Pertama, memperoleh gambaran perusahaan dibidang kehutanan, khususnya

mengenai perlakuan akuntansinya dalam proses pengakuan pendapatan pada perusahaan pemegang HPH;

Kedua, mengevaluasi metode pengakuan pendapatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut; dan Ketiga,

untuk menambah perbendaharaan tulisan mengenai akuntansi kehutanan. Penelitian meliputi studi

kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustakaan dilakukan dengan cam mengumpulkan informasi serta

bahan referensi dan menelaah buku-buku bacaan, makalah dan berbagai literatur lain yang berhubungan

dengan penelitian. Studi lapangan dimaksudkan untuk mentahami perusahaan tersebut dalam menerapkan

proses pengakuan pendapatan, dilakukan dengan card melakukan pengamatan langsung penerapan metode

pendapatan pada PT X serta wawancara dengan pihak manajemen dan pihak-pihak yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan, timing dari pendapatan dapat terjadi pada berbagai waktu, yaitu

selama berlangsungnya produksi, pada saat produksi telah selesai, pada saat penjualan dan pada saat kas

diterima. PT X menganut kebijakan akrual, dimana pendapatan diakui pada saat realisasinya atau pada saat

telah terjadinya pertukaran antara PT X dengan pelanggannya dan tidak menunggu sampai diterimanya

pembayaran. Penjualan kayu hasil hutan hanya boleh dilakukan kepada perusahaan yang memiliki

keterikatan saham dengan PT X. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya penebangan liar. Penulis

menyarankan agar PT X memperbaiki manajemen piutangnya dengan cara membuat kontrak perjualan yang

memuat perjanjian-perjanjian tertulis mengenai cara, waktu dan jumlah pembayaran serta konsekuensi yang

akan terjadi apabila perusahaan pembeli tersebut gagal memenuhi kewajiban yang telah disetujui dalam

kontrak peijanjian tersebut.
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